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Abstrak 
 

Sampah yang berasal dari aktivitas masyarakat pesisir berpotensi mencemari 

lingkungan laut dan mengganggu keberlanjutan sumber daya perikanan 

serta wisata bahari. Oleh karena itu, kegiatan edukasi mengenai jenis-jenis 

sampah, bahaya sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta 

penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dilaksanakan di Desa 

Labuhan Jambu, Kecamatan Tarano, Kabupaten Sumbawa. Kegiatan ini 

bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat pesisir mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah yang tepat. Metode yang digunakan 

adalah edukasi partisipatif melalui diskusi, tanya jawab, dan komunikasi dua 

arah yang melibatkan operator wisata hiu paus, pemandu wisata, kelompok 

nelayan, dan pemilik bagan. Hasil diskusi dan tanya jawab menunjukkan 

bahwa peserta telah memahami perbedaan antara sampah organik dan 

anorganik serta memperoleh pemahaman mengenai karakteristik dan 

penanganan sampah B3 yang sebelumnya masih kurang dikenal. Peserta 

juga mampu menjelaskan konsep dasar prinsip 3R dan mengaitkannya 

dengan aktivitas sehari-hari di lingkungan pesisir. Kegiatan ini menunjukkan 

adanya penguatan pemahaman peserta mengenai pengelolaan sampah 

berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab serta menjadi salah satu upaya 

untuk mendukung pengelolaan lingkungan pesisir yang lebih baik di kawasan 

Teluk Saleh. 

 

Kata Kunci: Sampah Pesisir, Sampah B3, Prinsip 3R, Edukasi Lingkungan, 

Masyarakat Pesisir  

 

Abstract  
 

Waste generated by coastal community activities has the potential to pollute 

the marine environment and compromise the sustainability of fishery resources 

and marine tourism. Consequently, an educational initiative covering waste 

types, the hazards of Hazardous and Toxic Materials (B3) waste, and the 

application of the 3R principles (Reduce, Reuse, and Recycle) was conducted 

in Labuhan Jambu Village, Tarano District, Sumbawa Regency. This activity 

aimed to foster an understanding among the coastal community regarding 

the importance of proper waste management. A participatory education 

approach was employed utilizing discussions, Q&A sessions, and two-way 

communication involving whale shark tourism operators, tour guides, fisherfolk 

groups, and bagan (lift-net platform) owners. The discussions and Q&A sessions 

revealed that participants grasped the distinction between organic and 

inorganic waste and gained insight into the characteristics and handling of B3 

waste topics with which they were previously unfamiliar. Participants were also 

able to explain the fundamental concepts of the 3R principles and relate them 

to their daily activities within the coastal environment. The activity 

demonstrated an improved understanding of waste management among 

participants and served as a measure to support better coastal environmental 

management in the Teluk Saleh area. 

 

Keywords: coastal waste, hazardous waste, 3R principles, environmental 

education, coastal communities. 
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PENDAHULUAN 

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang masih menjadi tantangan di wilayah 

pesisir. Berbagai aktivitas masyarakat, seperti perikanan, pariwisata, dan permukiman, berkontribusi terhadap 

meningkatnya timbuan sampah yang berpotensi mencemari lingkungan laut apabila tidak dikelola dengan 

baik. Sampah yang berasal dari daratan maupun aktivitas di laut dapat mengganggu kualitas ekosistem pesisir 

dan mengancam kelangsungan hidup biota laut. Selain berdampak terhadap lingkungan, pencemaran 

sampah juga dapat menurunkan nilai ekonomi sektor perikanan dan pariwisata yang menjadi sumber mata 

pencaharian masyarakat pesisir (Martini & Windarto, 2019; Nurcahya et al., 2020). Oleh karena itu, pengelolaan 

sampah yang tepat serta peningkatan kesadaran masyarakat pesisir menjadi langkah penting untuk menjaga 

kelestarian lingkungan dan mendukung pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan (Widayat et al., 

2024). 

Permasalahan sampah merupakan salah satu tantangan utama di wilayah pesisir dan laut. Sebagian 

besar sampah laut berasal dari aktivitas masyarakat di daratan maupun kawasan pesisir, seperti perikanan, 

pariwisata bahari, dan transportasi laut, yang belum didukung oleh pengelolaan sampah yang baik (Zaini et 

al., 2022). Jenis sampah yang paling banyak ditemukan adalah sampah plastik, kemasan sekali pakai, dan alat 

tangkap perikanan yang rusak, yang sulit terurai secara alami. Akumulasi sampah tersebut menyebabkan 

penurunan kualitas lingkungan pesisir, mengganggu biota laut, serta mengancam keberlanjutan sumber daya 

perikanan dan pariwisata bahari. Berbagai penelitian di wilayah pesisir Indonesia menunjukkan bahwa sampah 

plastik merupakan jenis sampah yang paling dominan ditemukan di kawasan pantai dan perairan pesisir 

(Jangga et al., 2021). 

Ekosistem laut di Desa Labuhan Jambu memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas perikanan 

dan wisata hiu paus yang menjadi sumber mata pencaharian masyarakat setempat. Kondisi lingkungan laut 

yang sehat diperlukan untuk menjaga keberadaan biota laut, termasuk hiu paus yang menjadi daya tarik 

utama wisata di kawasan Teluk Saleh. Namun, pencemaran akibat sampah dapat menurunkan kualitas 

ekosistem laut, mengganggu habitat biota, dan mengurangi daya tarik kawasan wisata. Dampak tersebut juga 

berpotensi memengaruhi hasil perikanan serta pendapatan operator wisata, pemandu wisata, dan kelompok 

nelayan yang bergantung pada sumber daya laut. Oleh karena itu, menjaga kebersihan lingkungan pesisir 

melalui pengelolaan sampah yang baik menjadi salah satu upaya penting dalam mendukung keberlanjutan 

perikanan dan wisata hiu paus di Labuhan Jambu (Salayan et al., 2024). 

Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pengelolaan sampah adalah tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai jenis-jenis sampah dan cara penanganannya. Secara umum, sampah diklasifikasikan 

menjadi sampah organik, anorganik, dan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), yang masing-masing 

memerlukan penanganan yang berbeda (Nurcahya et al., 2020). Sampah organik merupakan sampah yang 

berasal dari makhluk hidup, seperti sisa makanan, tumbuhan, daun-daun kering, kertas, dan serbuk kayu. 

Sementara itu, sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari bahan-bahan buatan manusia yang sulit 

terurai dan membutuhkan waktu sangat lama untuk dapat terdegradasi di lingkungan. Contohnya meliputi 

logam, kaca, dan plastik (Nurcahya et al., 2020). Selain sampah organik dan anorganik, terdapat pula limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) mencakup berbagai jenis barang yang umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti baterai bekas, lampu, oli bekas, kaleng aerosol, wadah kosmetik, serta 

termometer yang mengandung merkuri. Namun, masyarakat masih sering mencampurkan ketiga jenis sampah 

tersebut karena kurangnya pemahaman mengenai karakteristik dan dampaknya terhadap lingkungan. Kondisi 

ini berpotensi meningkatkan pencemaran lingkungan serta menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia 

apabila sampah, terutama limbah B3, tidak dikelola dengan benar (Iswanto et al., 2016; Farida Aini, 2019).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi permasalahan sampah adalah dengan 

menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle). Prinsip 3R merupakan pendekatan pengelolaan 

sampah yang berfokus pada pengurangan timbulan sampah, penggunaan kembali barang yang masih layak, 

serta pemanfaatan sampah melalui proses daur ulang (Rahmi et al., 2021). Penerapan prinsip ini dapat 

dilakukan oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan jenis sampah yang dihasilkan. Bagi 

masyarakat pesisir, penerapan 3R menjadi salah satu langkah penting untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan laut akibat sampah. Oleh karena itu, pemahaman mengenai prinsip 3R perlu ditingkatkan melalui 

kegiatan edukasi kepada masyarakat. 

Labuhan Jambu merupakan salah satu kawasan pesisir di Kecamatan Tarano, Kabupaten Sumbawa, 

yang memiliki potensi perikanan dan wisata hiu paus di kawasan Teluk Saleh. Tingginya aktivitas operator 

wisata, pemandu wisata (guide), kelompok nelayan, dan pemilik bagan menyebabkan pengelolaan sampah 

menjadi aspek penting dalam menjaga kualitas lingkungan pesisir dan keberlanjutan sumber daya laut. Hasil 

identifikasi awal menunjukkan bahwa masyarakat telah mengenal perbedaan sampah organik dan anorganik, 
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namun masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut 

berpotensi meningkatkan risiko pencemaran lingkungan yang dapat berdampak pada keberlanjutan aktivitas 

perikanan dan wisata hiu paus, sehingga diperlukan upaya peningkatan pengetahuan melalui kegiatan 

edukasi (Suryani, 2014; Ganiem & Pandjaitan, 2019). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran operator wisata hiu paus, pemandu wisata, kelompok nelayan, 

dan pemilik bagan mengenai klasifikasi sampah organik, anorganik, dan B3 serta penerapan prinsip 3R sebagai 

upaya mendukung pengelolaan sampah yang berkelanjutan di kawasan pesisir Labuhan Jambu. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Tahap pra pelaksanaan diawali dengan kegiatan observasi lapangan yang dilakukan di Desa Labuhan 

Jambu, Kecamatan Tarano, Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tanggal 29–31 Mei 2026. 

Kegiatan observasi bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan pesisir, karakteristik masyarakat sasaran, 

serta berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan sampah di kawasan tersebut. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa aktivitas perikanan dan wisata hiu paus di kawasan Teluk Saleh menghasilkan 

berbagai jenis sampah, baik yang berasal dari aktivitas rumah tangga, perikanan, maupun wisata bahari. 

Selain itu, masih ditemukan praktik pencampuran sampah organik, anorganik, dan Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) tanpa dilakukan pemilahan, serta keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai karakteristik 

sampah B3 dan penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 

tersebut berpotensi meningkatkan risiko pencemaran lingkungan pesisir yang dapat memengaruhi kualitas 

ekosistem laut serta keberlanjutan aktivitas perikanan dan wisata hiu paus. Berdasarkan hasil observasi, 

operator wisata hiu paus, pemandu wisata (guide), kelompok nelayan, dan pemilik bagan ditetapkan sebagai 

sasaran kegiatan karena merupakan kelompok yang berinteraksi langsung dengan lingkungan pesisir dan 

memanfaatkan sumber daya laut dalam aktivitas sehari-hari. Keterlibatan kelompok tersebut diharapkan 

dapat mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik sekaligus menjadi agen 

penyebarluasan informasi kepada masyarakat pesisir lainnya. Menurut Safrina (2015) dan Husni et al., (2021), 

partisipasi aktif masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam mewujudkan pengelolaan lingkungan 

pesisir yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pada tahap ini juga dilakukan penyusunan materi edukasi yang 

disesuaikan dengan hasil identifikasi lapangan, meliputi pengenalan jenis-jenis sampah, dampak sampah 

terhadap ekosistem pesisir, pengelolaan sampah B3, serta penerapan prinsip 3R sebagai upaya mengurangi 

timbulan sampah di kawasan pesisir. 

Pelaksanaan kegiatan edukasi dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 29–31 Mei 2026, di Desa 

Labuhan Jambu, Kecamatan Tarano, Kabupaten Sumbawa. Kegiatan menggunakan metode edukasi 

partisipatif melalui pendekatan diskusi dan komunikasi dua arah, sehingga peserta tidak hanya menerima 

materi, tetapi juga aktif menyampaikan pengalaman, permasalahan, dan praktik pengelolaan sampah yang 

dilakukan dalam aktivitas sehari-hari (Nuryana et al., 2025). Edukasi dilakukan melalui kunjungan langsung 

kepada operator wisata hiu paus, pemandu wisata (guide), kelompok nelayan, dan pemilik bagan agar materi 

yang disampaikan dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan serta lebih mudah dipahami oleh peserta 

(Sarman, 2026). Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian tujuan kegiatan dan identifikasi 

pengetahuan awal peserta mengenai pengelolaan sampah. Selanjutnya, tim menyampaikan materi 

mengenai klasifikasi sampah organik, anorganik, dan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), dampak sampah 

terhadap ekosistem pesisir dan wisata hiu paus, serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) 

sebagai upaya mengurangi timbulan sampah di lingkungan pesisir. Penyampaian materi didukung 

menggunakan media leaflet edukasi bergambar sebagai bahan pendamping diskusi sehingga memudahkan 

peserta memahami materi yang disampaikan. Menurut Mahyudin (2017), pemahaman mengenai jenis dan 

pengelolaan sampah dapat mendorong masyarakat melakukan pemilahan, pengurangan, dan 

pemanfaatan kembali sampah sejak dari sumbernya. Kegiatan edukasi diikuti oleh 35 peserta yang terdiri atas 

27 orang kelompok nelayan, 5 orang pemandu wisata (guide), dan 3 orang operator wisata hiu paus. Seluruh 

peserta merupakan kelompok masyarakat yang berinteraksi langsung dengan lingkungan pesisir dan 

memanfaatkan sumber daya laut dalam aktivitas sehari-hari. Melalui keterlibatan berbagai unsur masyarakat 

tersebut, diharapkan informasi mengenai pengelolaan sampah dan penerapan prinsip 3R dapat diterapkan 

dalam aktivitas sehari-hari serta disebarluaskan kepada masyarakat pesisir lainnya. 

Evaluasi kegiatan dilakukan setelah seluruh materi edukasi disampaikan melalui sesi diskusi, tanya jawab, 

dan observasi terhadap partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman peserta mengenai klasifikasi sampah organik, anorganik, dan Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3), serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dalam pengelolaan sampah di 

lingkungan pesisir. Indikator yang digunakan dalam evaluasi meliputi kemampuan peserta mengidentifikasi 

jenis-jenis sampah, menjelaskan dampak sampah terhadap lingkungan pesisir, membedakan karakteristik 
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sampah B3 dengan sampah lainnya, serta menjelaskan contoh penerapan prinsip 3R dalam aktivitas sehari-

hari. Selain itu, tim juga mengamati tingkat keaktifan peserta selama diskusi, kemampuan peserta dalam 

menjawab pertanyaan, serta kesediaan peserta untuk menyampaikan pengalaman dan permasalahan 

terkait pengelolaan sampah di lingkungan pesisir. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk 

mengetahui materi yang masih perlu diperkuat serta sebagai dasar penyusunan kegiatan edukasi lanjutan 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat pesisir. Menurut Wati et al. (2021) dan Mulasari et al. (2016), 

evaluasi dalam kegiatan edukasi merupakan bagian penting untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

sekaligus menjadi dasar perbaikan program pada kegiatan berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Masyarakat Mengenai Jenis Sampah 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal, sebagian besar peserta telah memiliki pengetahuan 

dasar mengenai perbedaan sampah organik dan sampah anorganik karena jenis sampah tersebut sering 

dijumpai dalam aktivitas sehari-hari. Namun, pemahaman tersebut masih terbatas pada pengenalan contoh-

contoh sampah dan belum diikuti dengan pemahaman mengenai pentingnya pemilahan sampah sebagai 

bagian dari pengelolaan sampah yang baik. Setelah pelaksanaan edukasi dan sesi diskusi, peserta mampu 

menjelaskan kembali perbedaan sampah organik dan anorganik beserta contoh-contohnya, serta memahami 

bahwa pemilahan sampah berdasarkan karakteristiknya merupakan langkah awal dalam mendukung 

pengelolaan sampah yang lebih efektif. Peserta juga menyampaikan bahwa pemilahan sampah dapat 

mempermudah proses pengolahan dan meningkatkan peluang pemanfaatan kembali sampah yang masih 

memiliki nilai guna. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi membantu memperkuat pemahaman 

peserta mengenai pentingnya pemilahan sampah sebagai bagian dari pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan (Mardiana et al., 2020; Sahil et al., 2016; Selomo et al., 2016). 

                  
Gambar 1. Kegiatan edukasi dan diskusi santai dengan guide terkait jenis-jenis sampah dan cara 

penanganannya dengan konsep 3R 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa 30 dari 35 peserta (85,7%) belum memahami kategori sampah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan. Sebagian besar peserta belum 

mengetahui bahwa beberapa jenis limbah rumah tangga maupun aktivitas sehari-hari, seperti baterai bekas, 

lampu, oli, pestisida, obat-obatan kedaluwarsa, dan cat, termasuk dalam kategori sampah B3 yang 

memerlukan penanganan khusus. Setelah penyampaian materi dan sesi diskusi, peserta mampu 

mengidentifikasi berbagai contoh sampah B3 serta memahami potensi dampaknya terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan apabila dibuang bersama sampah lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi 

berperan dalam memperluas pemahaman peserta mengenai karakteristik dan pengelolaan sampah B3 yang 

sebelumnya belum banyak diketahui. Menurut Nurfitria et al., (2022), rendahnya pemahaman masyarakat 

mengenai limbah B3 dapat menyebabkan kesalahan dalam proses penyimpanan, pemilahan, dan 

pembuangan limbah sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Sejalan dengan hal 

tersebut, Fauzi et al., (2024) menyatakan bahwa limbah B3 rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik 

dapat menimbulkan risiko terhadap kesehatan manusia maupun kualitas lingkungan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan dasar mengenai jenis-jenis sampah 

yang umum dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, khususnya perbedaan antara sampah organik dan sampah 

anorganik. Sebagian besar peserta mampu menjelaskan karakteristik kedua jenis sampah tersebut serta 

memberikan contoh yang sering ditemukan di lingkungan sekitar. Sebaliknya, berdasarkan hasil diskusi dan 

observasi selama kegiatan, mayoritas peserta mengaku belum pernah memperoleh informasi mengenai 

sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sebelum mengikuti kegiatan edukasi. Setelah memperoleh 

penjelasan dari pemateri, peserta mulai memahami karakteristik, contoh, serta pentingnya penanganan khusus 
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terhadap sampah B3 agar tidak mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa edukasi mengenai klasifikasi sampah, khususnya sampah B3, masih diperlukan untuk 

mendukung pemilahan sampah yang lebih tepat sejak dari sumbernya. Effendi dan Prastiyo (2022) 

menyatakan bahwa pemahaman mengenai jenis-jenis sampah merupakan langkah awal yang penting dalam 

mendukung keberhasilan pengelolaan sampah berkelanjutan karena membantu masyarakat menentukan 

metode penanganan yang sesuai untuk setiap jenis sampah yang dihasilkan. 

 

Pemahaman Masyarakat Mengenai Bahaya Sampah B3 

Setelah mengikuti kegiatan edukasi, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

karakteristik dan penanganan sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Melalui sesi diskusi dan tanya 

jawab, peserta mampu mengidentifikasi beberapa contoh sampah B3 yang sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti baterai bekas, lampu, oli, pestisida, dan obat-obatan kedaluwarsa, serta memahami bahwa 

limbah tersebut tidak boleh dicampurkan dengan sampah lainnya. Peserta juga menyadari bahwa 

pengelolaan sampah B3 memerlukan penanganan khusus untuk mencegah risiko pencemaran lingkungan 

dan dampak terhadap kesehatan manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi berhasil 

memperluas pemahaman peserta mengenai jenis sampah yang sebelumnya masih kurang dikenal, khususnya 

sampah B3. Hasil tersebut sejalan dengan Kurniawan (2019) yang menyatakan bahwa limbah B3 memerlukan 

penanganan khusus karena mengandung senyawa yang berpotensi membahayakan kesehatan manusia dan 

mencemari lingkungan apabila tidak dikelola sesuai prosedur. 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan edukasi dan diskusi santai dengan guide dan operator terkait jenis-jenis sampah dan 

cara penanganannya dengan konsep 3R 

 

Setelah kegiatan edukasi, hasil diskusi dan tanya jawab menunjukkan bahwa peserta mampu 

mengidentifikasi beberapa contoh sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti baterai bekas, lampu, oli, dan obat-obatan kedaluwarsa. Peserta juga dapat 

menjelaskan bahwa sampah B3 memerlukan penanganan khusus dan tidak boleh dicampurkan dengan 

sampah organik maupun anorganik karena berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan 

membahayakan kesehatan. Kemampuan peserta dalam mengidentifikasi contoh serta menjelaskan 

karakteristik sampah B3 menunjukkan bahwa materi edukasi dapat dipahami dengan baik melalui proses 

diskusi. Selain itu, beberapa peserta menyampaikan bahwa sebelum kegiatan mereka belum mengetahui 

bahwa limbah tersebut termasuk dalam kategori sampah B3 yang memerlukan pengelolaan khusus. Temuan 

ini sejalan dengan Habibi (2023) yang menyatakan bahwa identifikasi dan pemisahan limbah B3 sejak dari 

sumbernya merupakan langkah penting dalam mencegah pencemaran lingkungan serta mendukung 

pengelolaan limbah yang aman dan berkelanjutan. 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa materi mengenai sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

merupakan informasi baru bagi sebagian besar peserta. Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan, peserta 

umumnya belum mengetahui bahwa beberapa jenis limbah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari, seperti baterai bekas, lampu, oli, pestisida, dan obat-obatan kedaluwarsa, termasuk ke dalam kategori 

sampah B3 yang memerlukan penanganan khusus. Setelah mengikuti kegiatan edukasi, peserta mampu 

mengidentifikasi contoh-contoh sampah B3 serta menjelaskan bahwa limbah tersebut tidak boleh 

dicampurkan dengan sampah organik maupun anorganik karena berpotensi mencemari lingkungan dan 

membahayakan kesehatan. Kemampuan peserta dalam mengidentifikasi jenis serta karakteristik sampah B3 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi memberikan pemahaman baru mengenai pengelolaan limbah 

berbahaya yang sebelumnya belum banyak diketahui oleh masyarakat. Temuan ini sejalan dengan Putra et 

al., (2019) yang menyatakan bahwa limbah B3 rumah tangga mengandung bahan yang berpotensi 
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menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan manusia dan kualitas lingkungan apabila tidak dikelola 

dengan baik. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai identifikasi dan penanganan 

limbah B3 menjadi langkah penting dalam mendukung pengelolaan sampah yang aman dan mencegah 

terjadinya pencemaran lingkungan. 

 

Pemahaman Masyarakat Mengenai Prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

Selain membahas jenis-jenis sampah, kegiatan edukasi juga memperkenalkan prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, dan Recycle) sebagai upaya mengurangi timbulan sampah di lingkungan pesisir. Hasil diskusi 

menunjukkan bahwa sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta belum mengenal istilah Reduce, 

meskipun beberapa peserta menyampaikan bahwa mereka telah melakukan upaya sederhana untuk 

mengurangi penggunaan barang sekali pakai dalam aktivitas sehari-hari, meskipun sebelumnya belum 

mengenal istilah Reduce. Setelah kegiatan edukasi, peserta mampu menjelaskan bahwa Reduce merupakan 

upaya mengurangi timbulan sampah sejak dari sumbernya melalui pengurangan penggunaan plastik sekali 

pakai dan kemasan yang sulit terurai. Peserta juga menyampaikan bahwa penerapan kebiasaan tersebut 

berpotensi mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan selama aktivitas perikanan maupun wisata hiu paus di 

kawasan Teluk Saleh. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya memperkenalkan konsep Reduce, 

tetapi juga membantu peserta mengaitkannya dengan praktik yang dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan Helmi et al., (2018) yang menyatakan bahwa penerapan prinsip 3R dapat 

mengurangi beban pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

pengelolaan sampah secara berkelanjutan. 

Prinsip Reuse diperkenalkan sebagai upaya memanfaatkan kembali barang yang masih layak pakai 

agar tidak langsung menjadi sampah. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian peserta telah menerapkan 

praktik penggunaan kembali barang dalam aktivitas sehari-hari, meskipun sebelumnya belum mengenal 

konsep Reuse sebagai bagian dari pengelolaan sampah. Salah satu praktik yang disampaikan peserta adalah 

perubahan kebiasaan dalam penyimpanan es untuk kebutuhan perikanan, yaitu dari penggunaan kantong 

plastik sekali pakai menjadi box penyimpanan yang dapat digunakan berulang kali. Selain itu, peserta juga 

menjelaskan bahwa coolbox yang sudah tidak layak digunakan sebagai wadah penyimpanan ikan 

dimanfaatkan kembali sebagai pelampung pancing sehingga masa pakainya menjadi lebih panjang. Praktik-

praktik tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah menerapkan prinsip Reuse dalam aktivitas perikanan 

untuk mengurangi penggunaan barang sekali pakai dan memanfaatkan kembali barang yang masih memiliki 

nilai guna. Temuan ini sejalan dengan Purnami (2020), Putri et al., (2023), Rachman et al., (2025), dan Ratumakin 

et al., (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan kembali barang yang masih layak merupakan salah satu 

upaya efektif dalam mengurangi timbulan sampah dan mendukung pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan edukasi dan diskusi santai dengan pemilik bagan terkait jenis-jenis sampah dan cara 

penanganannya dengan konsep 3R 

Berbeda dengan prinsip Reduce dan Reuse yang telah diterapkan dalam beberapa aktivitas sehari-

hari, hasil diskusi menunjukkan bahwa penerapan prinsip Recycle masih terbatas di kalangan peserta. 

Sebagian besar peserta menyatakan belum pernah melakukan pengolahan kembali sampah menjadi produk 

yang memiliki nilai guna maupun nilai ekonomi. Oleh karena itu, materi mengenai Recycle lebih difokuskan 

pada pemberian pemahaman tentang pentingnya mendaur ulang sampah, khususnya plastik, kertas, logam, 

dan kaca, sebagai upaya mengurangi jumlah sampah yang berakhir di lingkungan pesisir. Peserta memberikan 

tanggapan positif terhadap materi yang disampaikan dan menyatakan bahwa pengolahan sampah melalui 
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daur ulang dapat menjadi salah satu alternatif pengelolaan sampah apabila didukung oleh sarana dan 

pendampingan yang memadai. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai prinsip Recycle masih 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat sekaligus mendorong penerapan praktik daur ulang 

di kawasan pesisir. Hal ini sejalan dengan Wanhar dan Widodo (2021) serta Wulan et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa edukasi dan partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam mendukung 

pengelolaan sampah dan keberlanjutan lingkungan pesisir. 

 

Pentingnya Penerapan 3R dalam Menjaga Lingkungan Pesisir dan Laut 

Materi mengenai prinsip 3R memperoleh respons positif dari peserta karena dinilai sesuai dengan 

kondisi dan aktivitas sehari-hari di Desa Labuhan Jambu. Selama kegiatan diskusi, peserta menyampaikan 

bahwa pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, pemanfaatan kembali peralatan yang masih layak, 

serta pengelolaan sampah yang lebih baik dapat diterapkan dalam aktivitas perikanan maupun wisata hiu 

paus. Peserta juga memahami bahwa upaya menjaga kebersihan lingkungan tidak hanya dilakukan melalui 

kegiatan pembersihan pantai, tetapi harus dimulai dari pengurangan timbulan sampah dan pemilahan 

sampah sejak dari sumbernya. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi membantu peserta mengaitkan 

konsep 3R dengan praktik yang dapat diterapkan dalam aktivitas sehari-hari di kawasan pesisir. Hal tersebut 

sejalan dengan Hamdiani et al., (2023) dan Ilham et al., (2025) yang menyatakan bahwa edukasi berperan 

penting dalam meningkatkan pemahaman dan mendorong perubahan perilaku masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah. 

Penerapan prinsip 3R di Labuhan Jambu menjadi penting mengingat sebagian besar masyarakat 

menggantungkan mata pencahariannya pada sektor perikanan dan wisata hiu paus di kawasan Teluk Saleh. 

Sampah yang tidak dikelola dengan baik berpotensi mencemari perairan, mengganggu kualitas habitat biota 

laut, serta menurunkan kenyamanan kawasan wisata yang menjadi daya tarik bagi wisatawan. Oleh karena 

itu, penerapan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle tidak hanya berkontribusi dalam mengurangi timbulan 

sampah, tetapi juga mendukung keberlanjutan aktivitas nelayan, operator wisata hiu paus, dan pemandu 

wisata yang bergantung pada kondisi lingkungan laut yang bersih. Dengan demikian, pengelolaan sampah 

yang baik menjadi salah satu upaya penting untuk menjaga kualitas lingkungan pesisir sekaligus 

mempertahankan manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat dari sektor perikanan dan wisata bahari. Hal 

ini sejalan dengan Akbar dan Pratiwi (2023) serta Salayan et al., (2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan 

sampah berperan penting dalam menjaga kualitas ekosistem pesisir dan mendukung keberlanjutan sumber 

daya laut. 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan edukasi dan diskusi santai dengan kelompok nelayan terkait jenis-jenis sampah dan cara 

penanganannya dengan konsep 3R 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi mengenai jenis-jenis sampah, bahaya sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), 

serta prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) memberikan pemahaman kepada masyarakat pesisir Desa 

Labuhan Jambu mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang tepat. Hasil diskusi dan tanya jawab 

menunjukkan bahwa peserta telah memahami perbedaan antara sampah organik dan anorganik serta 

memperoleh pemahaman mengenai karakteristik dan penanganan sampah B3 yang sebelumnya masih 

kurang dikenal. Kegiatan ini juga memperkenalkan penerapan prinsip 3R yang relevan dengan aktivitas 

masyarakat pesisir, khususnya dalam mendukung pengelolaan sampah pada sektor perikanan dan wisata hiu 

paus di kawasan Teluk Saleh. Dengan demikian, kegiatan edukasi menjadi salah satu upaya untuk memperkuat 
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pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah sebagai bagian dari menjaga kebersihan 

lingkungan pesisir dan mendukung kelestarian ekosistem laut. 
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